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ABSTRACT                                                                                                                                                         

This study aims to determine the teacher's ability to apply Questioning Skills to 

Indonesian language learning for grade IV UPT SPF SD Negeri Tidung Makassar City. 

This type of research is descriptive research using a qualitative approach. The subjects of 

this study were teachers and students of class IV UPT SPF SD Negeri Tidung Makassar 

City. The research procedure used in two stages, namely the preparation stage and the 

implementation stage. The technique of collecting data in this research is by observing, 

interviewing and documenting. The research instruments used were observation guideline 

instruments, interview guides, and cameras. Data analysis techniques in this study were 

data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study 

showed that the teacher's ability to apply questioning skills to Indonesian language 

learning for grade IV UPT SPF SD Negeri Tidung was in the good category. Based on 

the results of the research the teacher has applied questioning skills well, but not optimal.   

Keywords: questioning skills 

 

ABSTRAK                                                                                                                                                         

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru menerapkan keterampilan 

bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV UPT SPF SD Negeri Tidung Kota 

Makassar. Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru kelas IV UPT SPF SD Negeri 

Tidung Kota Makassar. Prosedur penelitian yang digunakan dengan dua tahap, yaitu 

tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Teknik pengumpulan data penelitian adalah 

observasi dan wawancara. Instrumen peneitian yang digunakan yaitu pedoman observasi 

dan pedoman wawancara. Teknik analisis data pada penelitian ini berupa reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian guru telah 

menerapkan keterampilan bertanya dengan baik, namun belum optimal.  

Kata Kunci: keterampilan bertanya  
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PENDAHULUAN 

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 menyatakan bahwa proses pembelajaran 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk 

berpastisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. 

Penyelenggaraan secara interaktif dapat tercipta dengan adaya interaasi yang terjadi di dalam 

kelas. Interaksi dalam pembelajaran terjadi antara siswa dan guru ataupun antar siswa melalui 

pertanyaan.  

Keterampilan dasar mengajar merupakan satu keterampilan yang menuntut latihan yang 

terprogram untuk dapat menguasainya. Penguasaan terhadap keterampilan ini memungkinkan 

guru untuk mampu mengelola kegiatan pembelajaran secara lebih efektif keterampilan dasar 

mengajar bersifat generik, yang berarti bahwa keterampilan ini perlu dikuasai oleh semua guru, 

baik guru TK, SD, SMP, SMA maupun di perguruan tinggi. Dengan pemahaman dan kemampuan 

menerapkan keterampilan dasar mengajar secara utuh dan terintegrasi, guru diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran.  

C.Turney dalam (Achsanuddin, 2013:41) mengemukakan delapan jenis keterampilan 

dasar mengajar esensial yang mendukung dan sangat menentukan keprofesionalan guru dalam 

mengajar, yakni keterampilan bertanya, memberi  penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, 

membuka dan menutup pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas, dan 

mengajar kelompok kecil dan perorangan. Dari delapan keterampilan tersebut, maka keterampilan 

bertanya merupakan salah satu keterampilan yang harus di kuasai oleh guru, karena keterampilan 

bertanya sangat perlu dikuasai guru untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan, karena hampir setiap pembelajaran guru dituntut untuk mengajukan pertanyaan, 

dan kualitas pertanyaan yang diajukan guru akan menentukan kualitas jawaban siswa khususnya 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan bertanya cukup mendominasi kelas. Serentetan 

hasil penelitian yang dilakukan sejak awal abad ke-20 tentang kegiatan bertanya melaporkan hasil 

yang serupa, yaitu bahwa guru menggunakan 30% dari waktunya untuk bertanya. Data ini 

menunjukkan betapa pentingnya kegiatan bertanya dalam proses pembelajaran menurut Brown 

dan Edmondson dalam (Anitah, 2008: 7.5).  

Bagaimanapun tujuan pendidikan, secara universal guru akan selalu menggunakan 

keterampilan bertanya kepada siswanya. Cara bertanya untuk seluruh kelas, untuk kelompok, atau 

untuk individu, memiliki pengaruh yang sangat berarti, tidak hanya pada hasil belajar siswa, tetapi 

juga suasana kelas baik sosial maupun emosional. Dengan bertanya akan membantu siswa belajar 

dengan kawannya, membantu siswa lebih sempurna dalam menerima informasi, atau dapat 



mengembangkan keterampilan kognitif tingkat tinggi. Dengan demikian guru tidak hanya akan 

belajar bagaimana “bertanya” yang baik dan benar, tetapi juga belajar bagaimana pengaruh 

bertanya di dalam kelas. Kelancaran bertanya sangat diperlukan bagi guru di dalam proses belajar 

mengajar. Menstruktur pertanyaan perlu juga diperhatikan. Pertanyaan yang disajikan guru 

diarahkan dan ditujukan pada pelajaran yang memiliki informasi yang relevan dengan materi 

pelajaran, untuk membantu siswa mencapai tujuan pelajaran yang ditetapkan (Djamarah, 

2010:99). 

Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang bersifat mendasar yang 

dipersyaratkan bagi pengusaan keterampilan berikutnya. Ada 4 alasan mengapa seorang guru 

perlu menguasai keterampilan bertanya yaitu diantaranya: Pertama, pada umumnya guru masih 

cenderung mendominasi kelas dengan metode ceramahnya. Guru masih beranggapan bahwa dia 

adalah sumber informasi, sedangkan siswa hanya dianggap sebagai penerima informasi. Kedua, 

kebiasaan yang tumbuh dalam masyarakat tidak membiasakan peserta didik untuk bertanya 

sehingga keinginan anak untuk bertanya selalu terpendam. Ketiga, penerapan pendekatan cara 

belajar siswa aktif (CBSA) dalam kegiatan pembelajaran menuntut keterlibatan siswa secara 

mental-intelektual. Salah satu ciri pendekatan ini adalah keberanian peserta didik mengajukan 

pertanyaan tentang hal-hal yang memang perlu dipertanyakan. Keempat, adanya anggapan bahwa 

pertanyaan yang diajukan guru hanya berfungsi menguji pemahaman siswa (Anitah, 2008: 7.6). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan ditemukan bahwa guru mengajar 

menerapkan keterampilan dasar mengajar salah satunya adalah keterampilan bertanya. Namun 

kenyataan dari hasil studi pendahuluan menunjukkan masih terdapat beberapa komponen dari 

keterampilan bertanya yang belum diterapkan oleh guru dengan baik khususnya dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan adanya beberapa permasalahan yakni 

guru ketika melakukan pertanyaan masih menjawab pertanyaan sendiri, mengulang pertanyaan 

sendiri, dan pertanyaan yang diberikan oleh guru sering membingungkan untuk dijawab oleh 

siswa. Pengaruh yang diakibatkan yaitu siswa menjadi kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana penguasaan guru dalam 

keterampilan bertanya pada pembelajaran bahasa Indonesia. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka peneliti melaksanakan kegiatan penelitian kualitatif deskriptif dengan judul “Analisis 

Kemampuan Guru Menerapkan Keterampilan Bertanya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas IV SD UPT SPFSD Negeri Tidung Kota Makassar”. 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru menerapkan keterampilan 

bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV UPT SPF SD Negeri Tidung Kota 

Makassar. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan mengkaji data berupa analisis 



deskriptif. Subjek penelitian ini adalah guru kelas IV UPT SPF SD Negeri Tidung Kota Makassar. 

Prosedur penelitian yang digunakan dengan dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap 

pelaksanaan. Teknik pengumpulan data penelitian adalah observasi dan wawancara. Instrumen 

peneitian yang digunakan yaitu pedoman observasi dan pedoman wawancara. Teknik analisis data 

pada penelitian ini menggunakan analisis data menurut (Sugiyono:2014) yang mengatakan dalam 

penelitian kualitatif data diperoleh dari sumber yang dilakukan yaitu selama di lapangan dan 

setelah di lapangan. 

Lembar observasi, penilaian kemampuan guru melaksanakan keterampilan bertanya 

dianalisis dengan analisis deskriptif. Menurut Arikunto (2010: 268) analisis deskriptif kualitatif 

yaitu dengan memberikan predikat (sangat baik, baik, cukup, kurang) sesuai dengan kondisi 

yang sebenarnya. Sebelum menentukan predikat, peneliti terlebih dahulu menentukan kategori 

(tolok ukur) berupa skor maksimum dan minimum yang diperoleh yang akan dijadikan patokan 

penilaian selanjutnya.  

Menurut Poerwanti,dkk (2008: 6.9-6.10) dalam mengolah data skor dapat dilakukan 

dengan langkah sebagai berikut:  

a. Menentukan skor terendah 

b. Menentukan skor tertinggi 

c. Mencari median 

d. Mencari rentang nilai menjadi 4 kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang. 

Keterangan Penilaian:  

T = skor tertinggi = 44  

R = skor terendah = 0  

n = banyaknya skor = (44 ─ 0) + 1 = 45 

Letak Q1 = 
1

4
 ( n + 1 )  

     = 
1

4
  ( 45 + 1 )  

     = 
1

4
  (46)  

     = 11,5  

 Letak Q2 = 
2

4
  ( n + 1 )  

               = 
2

4
 ( 45 + 1 )  

      = 
2

4
  (46)  

      = 23  

 



Letak Q3  = 
1

4
 ( 3n + 1)  

       =  
1

4
 (3 (45) + 1 )  

       = 
1

4
  (135+ 1)  

     = 
1

4
  (136)  

     = 34  

Q4 = kuartil empat = T = 44 

Tabel Kategori Skor Keterampilan Guru 

Skor  Kategori  

34 ≤ skor ≤ 44 Sangat baik 

23 ≤ skor < 34 Baik 

11,5 ≤ skor < 23 Cukup  

0≤ skor < 11,5 Kurang  

           Sumber: (Anitah, 2008, h.7.12) 

Keterangan: 

Jika skor lebih dari atau sama dengan 34 sampai kurang dari atau sama dengan 44, 

termasuk dalam kategori “sangat baik”. Skor lebih dari atau sama dengan 23 sampai kurang dari 

34, termasuk dalam kategori “baik”. Skor lebih dari atau sama dengan 11,5 sampai kurang dari 

23, termasuk dalam kategori “cukup”, dan skor lebih dari atau sama dengan 0 sampai kurang dari 

11,5, termasuk dalam kategori “kurang”. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini menggambarkan kemampuan pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

kelas IV UPT SPF SD Negeri Tidung. Salah satu metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah lembar observasi yang terdiri dari 11 indikator. Berikut hasil pencapaian yang diperoleh 

dari masing-masing indikator: 

 

 

 

 

 



Tabel Hasil Observasi Kemampuan Guru Menerapkan  

Keterampilan Bertanya 

 Skor   Kategori  

a.  Pertanyaan disampaikan dengan singkat dan jelas 30 Baik  

b. Memberikan acuan 24  Baik 

c. Memusatkan pertanyaan yang disampaikan 24  Baik 

d. Pemindahan giliran 24  Baik 

e. Penyebaran kesempatan menjawab pertanyaan 24  Baik 

f. Memberikan waktu berpikir yang cukup 28  Baik 

G

g. 

Memberikan tuntunan jika siswa kesulitan menjawab 24  Baik 

h. Pengubahan tuntunan tingkat kognitif dalam 

menjawab pertanyaan 

18  Cukup 

i. Pengubahan tuntunan tingkat kognitif dalam 18 Cukup 

j. Penggunaan pertanyaan pelacak 12 Cukup  

k. Terjadi peningkatan interaksi di dalam kelas 24 Baik  

 Jumlah skor 250  

 Rata-Rata Keseluruhan 25 Baik  

 

Keterampilan bertanya terdiri dari beberapa sub indikator yang dapat dilihat pada tabel 

di atas yaitu indikator yang termasuk dalam kategori “baik” terdapat 8 indikator yaitu guru 

menyampaikan pertanyaan dengan singkat dan jelas, memberikan acuan, memusatkan pertanyaan 

yang disampaikan, memberikan waktu berpikir yang cukup dan terjadi peningkatan interaksi di 

dalam kelas.  

Sementara itu, indikator yang termasuk dalam katogeri “cukup” terdapat tiga indikator 

yaitu pengubahan tuntunan tingkat kognitif dalam menjawab pertanyaan, pengaturan urutan 

pertanyaan dan penggunaan pertanyaan pelacak.  Secara keseluruhan dari 11 indikator 

kemampuan guru menerapkan keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 

IV UPT SPF SD Negeri Tidung dapat dikategorikan “Baik”. 

 

 

 

 



Pembahasan  

Kemampuan Guru Menerapkan Keterampilan Bertanya pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas IV UPT SPF SD Negeri Tidung Kota Makassar 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kemampuan guru menerapkan keterampilan 

bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia, guru sudah menerapkannya dengan dengan baik, 

namun kurang optimal. Guru hanya memenuhi satu aspek saja yaitu keterampilan bertanya dasar. 

Guru perlu memperdalam keterampilannya dalam bertanya, terutama dalam keterampilan 

bertanya lanjut. Agar dapat menguasai keterampilan mengajar berikutnya. 

Pada keterampilan bertanya dasar, terlihat guru sudah melakukan pertanyaan dengan jelas 

dan singkat dengan menggunakan kata-kata serta kalimat yang sederhana yang mudah dipahami 

oleh siswa. Kejelasan pertanyaan menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam mengajukan 

pertanyaan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara guru sebagai pemberi pertanyaan dan 

siswa sebagai penjawab pertanyaan.  

Guru dalam bertanya tidak pernah lupa memberikan acuan berupa informasi yang 

membantu siswa dalam menjawab pertanyaan dan memahami materi. seperti yang dikemukakan 

oleh (Nalole, 2010: 37) sebuah pertanyaan hanya dapat dijawab jika yang ditanya mengetahui 

informasi yang berkaitan dengan pertanyaan tersebut, oleh karena itu sebelum bertanya guru harus 

memberikan acuan beberapa informasi yang perlu diketahui siswa.  Hal ini merupakan salah satu 

dasar dalam menyampaikan pertanyaan yang baik yang harus guru kuasai.  

Dalam pemusatan pertanyaan, guru selalu memusatkan pertanyaan kepada siswa tentang 

materi yang harus dipahami dan dimengerti oleh siswa. Meskipun tidak semua siswa mempunyai 

penafsiran dan jawaban yang sama, yang sesuai dengan kehendak guru, namun guru berusaha 

untuk memusatkan perhatian siswa terhadap pertanyaan yang disampaikan, sehingga jawaban 

siswa terarah sesuai dengan materi dan tidak bervariasi. Dalam memusatkan perhatian siswa 

menurut Mulyasa (2013) dapat dilakukan dengan mengetuk meja, mengetuk papan tulis, dan 

tepuk tangan.  

Kemampuan guru dalam melakukan pemindahan giliran dan penyebaran kesempatan 

menjawab pertanyaan, sudah dilakukan dengan baik. (Marno san Idris, 2008:131) mengatakab 

bahwa setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam menjawab ataupun mengajukan 

setiap pendapatnya. Pertanyaan yang baik dengan teknik pelontaran yang baik akan meningkatkan 

partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.  

 



Pemberian waktu berpikir yang dilakukan oleh guru juga sangat baik, guru selalu 

memberikan waktu beberapa saat kepada siswa untuk mengatur jawaban dengan baik. (Sanjaya, 

2011:34) menyatakan petunjuk teknis dalam bertanya meliputi pemberian waktu yang cukup 

kepada siswa untuk berpikir, dan atur lalu lintas bertanya jawab. Hal ini dikarenakan setiap siswa 

berbeda dalam kecepatan merespon pertanyaan dan berbeda pula dalam tingkat kemampuan 

berbicara secara jelas.  

Dalam pemberian tuntunan, peneliti melihat guru pun sudah melakukan dengan baik. 

Dimana ketika siswa mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan guru tidak hanya 

mengulang pertanyaan dengan lebih sederhana, tetapi juga mengulang informasi atau 

memberikan pertanyaan lain yang lebih sederhana.  

Dalam keterampilan bertanya lanjut, pengubahan tuntunan tingkat kognitif dan 

pengaturan urutan pertanyaan dari kognitif rendah ke tinggi belum dilakukan secara optimal. 

Secara keseluruhan, guru dalam memberikan pertanyaaan lebih ke pertanyaan yang bersifat 

ingatan. Guru belum menguasai sepenuhnya tentang pengaturan urutan pertanyaan dari tingkat 

kognitif. Dalam meningkatkan kualitas pertanyaan guru perlu memberikan pertanyaan secara 

berjenjang dari tingkat rendah ke tingkat tinggi.  

Kemudian kemampuan guru pada pengaturan urutan pertanyaan terlihat masih kurang 

optimal, berdasarkan data yang diperoleh peneliti menemukan guru belum menyampaikan 

pertanyaan analisis dan siswa belum memahami dan bisa menjawab sepenuhnya pertanyaan yang 

guru sampaikan. Pengaturan urutan pertanyaan bertujuan agar kemampuan berpikir siswa dapat 

berkembang dengan baik.  

Pertanyaan pelacak yang diterapkan guru juga masih kurang. Padahal pertanyaan yang 

bersifat melacak sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas bertanya sebagai alat 

pembelajaran. Berdasarkan data yang diperoleh terlihat bahwa sebagian besar guru tidak 

melakukan klarifikasi pertanyaan. Hal ini dikarenakan jawaban siswa dirasa sudah benar, 

sehingga guru tidak melakukan klarifikasi pertanyaan yang menuntut jawaban yang lebih benar. 

Kemudian kemampuan guru untuk meminta siswa memberikan alasan dari jawaban, pada bagian 

ini kemampuan guru terlihat hanya kadang-kadang saja dilakukan. Kemampuan guru meminta 

jawaban yang lebih relevan sama sekali tidak ditemukan. Sebaiknya guru lebih memperhatikan 

komponen meminta jawaban yang relevan agar siswa aktif dan mau mencari jawaban yang lebih 

tepat. Dan yang terakhir kemampuan guru meminta jawaban yang lebih kompleks terlihat sama 

dengan kemampuan yang lain. Peneliti tidak menemukan guru melakukan jawaban yang lebih 

kompleks, kemungkinan guru sudah puas atas jawaban yang telah diberikan oleh siswa sehingga 

guru tidak meminta siswa memberikan jawaban yang lebih kompleks lagi.  



Dalam peningkatan interaksi, guru tidak hanya mendorong siswa untuk menyampaikan 

pertanyaan saja tetapi guru juga membuat siswa lebih antusias dalam belajar dan menjawab 

pertanyaan guru pada saat pembelajaran. Guru mempunyai peranan penting dalam meningkatkan 

saling tukar pendapat antar siswa. Cara guru ialah dengan jika siswa mengajukan pendapat atau 

pertanyaan, selanjutnya guru memberikan kesempatan siswa lain untuk menjawab pertanyaan. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rahim, 2014) yang mengatakan guru 

yang interaktif kepada siswa akan membuat siswa lebih antusias dalam belajar dan menjawab 

pertanyaan.  

Dari keseluruhan kemampuan guru menerapkan keterampilan bertanya lanjut dapat 

dikatakan guru masih kurang. Hal ini karena sebagian besar guru tidak melaksanakan komponen-

komponen pada keterampilan bertanya lanjut. Adapun komponen yang perlu dilatih dan 

diperdalam lagi oleh guru adalah pengubahan tuntunan tingkat  kognitif, peraturan urutan 

pertanyaan, dan penggunaan pertanyaan pelacak. Karena peneliti melihat kemampuan guru dalam 

menerapkan komponen tersebut masih belum terlaksana dengan baik.  

Sebenarnya kekurangan-kekurangan guru dalam menerapkan keterampilan bertanya 

dapat diminimalisir jika guru mampu menerapkan dasar-dasar dalam bertanya yang baik, 

meliputi: (1) jelas dan mudah dimengerti oleh siswa; (2) berikan informasi yang cukup untuk 

menjawab pertanyaan; (3) difokuskan pada suatu masalah atau tugas tertentu; (4) berikan waktu 

yang cukup kepada anak untuk berpikir sebelum menjawab pertanyaan; (5) bagikanlah semua 

pertanyaan kepada seluruh murid secara merata; (6) berikan respon yang ramah dan 

menyenangkan sehingga timbul keberanian siswa untuk menjawab atau bertanya; (7) tuntunlah 

jawaban siswa sehingga mereka dapat menemukan sendiri jawaban yang benar (Usman, 2013). 

Sebelum menerapakan keterampilan bertanya di kelas, sebaiknya guru merencanakan pengajaran 

dengan memilih item pertanyaan yang sesuai dengan populasi siswa, tujuan pembelajaran, 

kebutuhan yang berbeda serta memperhatikan cara guru sendiri dalam mengajar (Udi dan Star, 

2011).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap keterampilan guru 

dalam bertanya, ditemukan kendala atau hambatan. Kendala guru yaitu belum sepenuhnya 

memahami komponen-komponen dalam keterampilan bertanya, terutama keterampilan bertanya 

lanjut. Hambatan utama yang dialami guru dalam mengajukan pertanyaan adalah rendahnya 

pengetahuan guru tentang jenis pertanyaan. Pelatihan atau workshop tentang keterampilan 

mengajar perlu dilakukan, guna meningkatkan kinerja guru dalam mengajar. 

 

 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Dari hasil penelitian tentang kemampuan guru melaksanakan keterampilan bertanya 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV UPT SPF SD Negeri Tidung dapat ditarik sebuah 

bahwa kemampuan guru menerapkan keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

kelas IV UPT SPF SD Negeri Tidung mendapat berada pada kategori baik. Secara keseluruhan 

guru kelas IV UPT SPF SD Negeri Tidung sudah menguasai keterampilan bertanya dengan baik 

namun terdapat beberapa indikator pada keterampilan bertanya lanjut yang kurang guru kuasai 

seperti pengubahan tuntunan tingkat kognitif, pengaturan urutan pertanyaab, dan penggunaan 

pertanyaan pelacak.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di UPT SPF SD Negeri Tidung peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru sebaiknya dalam pembelajaran selalu menerapkan metode tanya jawab dan memahami 

cara bertanya yang baik dan benar, serta menguasai komponen-komponen dalam bertanya. 

Selain itu, guru juga harus mempelajari pengaruh bertanya di dalam kelas agar pembelajaran 

menjadi menarik dan meningkatkan interaksi dengan siswa di kelas. 

2. Siswa sebaiknya lebih aktif dan berani dalam menjawab pertanyaan maupun menyampaikan 

pendapat agar pembelajaran lebih efektif dan guru dapat mengetahui pemahaman siswa. 

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan keterampilan dasar mengajar 

yang lain, agar pembaca mengetahui dengan baik tentang keterampilan dasar mengajar.  
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